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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti pada 

bab IV, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran alat musik 

bundengan untuk tingkat dasar bagi kelas 8 di SMP Negeri 2 Selomerto 

Wonosobo sebagai berikut: Pembelajaran alat musik bundengan 

diperuntukan bagi siswa kelas 8 dengan jumlah empat kali pertemuan dengan 

durasi 40 menit pada setiap pertemuan. Menggunakan kurikulum 13 yaitu 

materi memainkan alat musik daerah setempat. Dilakukan dalam mata 

pelajaran seni budaya dengan materi pengenalan, sikap badan, teknik 

penjarian, penggabungan tangan kanan dan tangan kiri dan mengiringi vokal 

menggukan lagu daerah. Menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 

praktik dan pemberian tugas.  

Hasil penelitian dari proses pembelajaran alat musik bundengan untuk 

tingkat dasar bagi siswa kelas 8 di SMP Negeri 2 Selomerto Wonosobo yaitu 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran alat musik bundengan dapat 

menciptakan generasi penerus pemain alat musik bundengan sehingga dapat 

menjaga kelestarian alat musik bundengan di kota Wonosobo.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan data hasil penelitian, maka peneliti 

memberikan beberapa saran diantaranya sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengeksplorasi 

organologi alat musik bundengan secara detail hingga mampu 

menetapkan penamaan organ alat musik bundengan sehingga bisa 

diterima oleh masyarakat. 

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan agar menemukan solusi agar 

pembelajaran alat musik bundengan bisa diterapkan di sekolah-

sekolah yang berada di kota Wonosobo. 
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